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Abstrak: Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pada usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) di sektor ekonomi kreatif seringkali dilakukan secara informal tanpa 
sistem yang terstruktur, sehingga potensi individu tidak teridentifikasi secara optimal. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu Sanggar Ayodyapala 
Tapos, Kota Depok, dalam mengenali dan memetakan bakat SDM-nya melalui Workshop 
Talent Identification sebagai langkah awal penerapan talent management. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan partisipatif yang mencakup presentasi materi, diskusi 
kelompok kecil, pengisian formulir Peta Bakat SDM secara terbimbing, serta presentasi 
hasil oleh peserta. Kegiatan dilaksanakan pada Minggu, 14 Juni 2026, diikuti oleh ±15 
pengajar, pelatih, dan staf sanggar. Temuan penting dari kegiatan ini adalah 
teridentifikasinya empat klasifikasi talenta SDM sanggar, yaitu The Stars, The 
Experts, Future Leaders, dan Core Team, yang terdokumentasikan dalam Dokumen Peta 
Bakat SDM. Selain itu, peserta memperoleh pemahaman konseptual tentang talent 
management dan cara mengidentifikasi bakat berbasis kompetensi. Kegiatan ini 
menyimpulkan bahwa identifikasi bakat secara sistematis dapat memberikan landasan 
pengambilan keputusan pengembangan SDM yang lebih objektif dan berbasis data, bukan 
sekadar kebiasaan, bagi pimpinan sanggar.  
 

Kata Kunci: identifikasi bakat, talent management, peta bakat SDM, ekonomi kreatif,   
 
Abstract: Human resource (HR) management in micro, small, and medium enterprises 
(MSMEs) within the creative economy sector is often conducted informally without a 
structured system, resulting in individual potential not being identified optimally. This 
community service activity aims to assist Sanggar Ayodyapala Tapos, Depok City, in 
recognizing and mapping the talents of its human resources through a Talent Identification 
Workshop as an initial step toward implementing talent management. The method 
employed was a participatory approach encompassing material presentations, small group 
discussions, guided completion of HR Talent Mapping Forms, and group result 
presentations. The activity was held on Sunday, June 14, 2026, attended by approximately 
15 teachers, trainers, and staff. Key findings include the identification of four talent 
classifications: The Stars, The Experts, Future Leaders, and Core Team, documented in 
an HR Talent Map. Participants also gained conceptual understanding of talent 
management and competency-based talent identification. This activity concludes that 
systematic talent identification can provide an objective, data-driven foundation for HR 
development decision-making, moving beyond habit-based assignments for the studio's 
leadership. 
 
Keywords: talent identification, talent management, HR talent mapping, creative 
economy,  

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230329031376056
mailto:*m.rifkyfadillah345@gmail.com


 

1208 
 

Article History:  

 

 
 

Pendahuluan  

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu 

keberlanjutan organisasi, termasuk pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor 

ekonomi kreatif. Namun demikian, sebagian besar UMKM di Indonesia masih mengelola SDM-

nya secara intuitif dan berbasis kebiasaan, tanpa sistem yang terstruktur dan berbasis 

kompetensi. Kondisi ini menyebabkan potensi individu tidak teridentifikasi secara optimal, 

penugasan tidak sesuai dengan kemampuan aktual, serta tidak tersedianya basis data yang 

dapat digunakan untuk perencanaan pengembangan SDM jangka panjang. Fenomena ini juga 

ditemukan pada Sanggar Ayodyapala Tapos, sebuah UMKM di bidang jasa ekonomi kreatif seni 

pertunjukan dan budaya yang berlokasi di Kota Depok, Jawa Barat. Meskipun sanggar ini telah 

berjalan dengan baik dan memiliki sekitar 15 pengajar serta pelatih dengan keahlian seni yang 

beragam, pihak manajemen sanggar belum memiliki sistem yang terstruktur untuk mengenali, 

memetakan, dan mendokumentasikan bakat dari SDM-nya. Penugasan selama ini masih 

dilakukan berdasarkan kebiasaan, bukan berdasarkan pemetaan kompetensi yang sistematis, 

sehingga pimpinan sanggar mengalami kesulitan dalam menentukan SDM unggulan yang layak 

dikembangkan lebih lanjut. 

Permasalahan ini sejalan dengan hasil kajian sejumlah peneliti terdahulu. Beardwell dan 

Thomson (2017) menegaskan bahwa talent management merupakan pendekatan strategis 

dalam pengelolaan SDM yang berfokus pada identifikasi, pengembangan, dan pemanfaatan 

potensi individu secara optimal. Tanpa sistem identifikasi bakat yang terstruktur, organisasi 

berisiko kehilangan potensi SDM terbaiknya. Lebih lanjut, Collings dan Mellahi (2009) 

menyatakan bahwa identifikasi posisi dan individu bertalenta tinggi merupakan inti dari strategic 

talent management yang efektif. Dalam konteks UMKM, Krishnan dan Scullion (2017) 

menemukan bahwa keterbatasan sumber daya justru membuat praktik talent 

management menjadi semakin penting karena setiap individu memegang peran yang signifikan 

terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Birdwell (2011) juga menekankan pentingnya 

konsep talent pool, yakni kelompok individu yang telah diidentifikasi memiliki potensi dan 

kompetensi tinggi untuk dikembangkan serta dipersiapkan mengisi posisi-posisi strategis dalam 

organisasi. 

 Kajian atas pengabdian masyarakat yang berfokus pada talent identification di 

lingkungan UMKM seni dan budaya masih sangat terbatas. Sebagian besar kegiatan 

pengabdian yang ada lebih banyak menyasar aspek pemasaran digital, pengelolaan keuangan, 

atau legalisasi usaha. Intervensi berbasis Human Resource Management (HRM), khususnya 

yang menyentuh ranah identifikasi dan pemetaan bakat SDM pada sanggar seni sebagai entitas 

UMKM ekonomi kreatif, belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Kesenjangan (gap) inilah 

yang mendorong dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat berbasis riset ini, yakni 

dengan merancang dan mengimplementasikan Workshop Talent Identification sebagai 

intervensi HRM yang kontekstual dan aplikatif bagi Sanggar Ayodyapala Tapos. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: (1) memberikan pemahaman 

konseptual tentang talent management kepada pengajar, pelatih, dan staf Sanggar 

Ayodyapala, (2) membantu peserta memahami cara mengidentifikasi bakat melalui observasi 
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kinerja dan kompetensi, (3) menghasilkan Dokumen Peta Bakat SDM Sanggar Ayodyapala 

sebagai dasar pengambilan keputusan pengembangan SDM berbasis kompetensi, serta (4) 

mendorong sanggar untuk menerapkan sistem penugasan berbasis kompetensi, bukan 

sekadar kebiasaan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 

pengabdian masyarakat berbasis HRM yang relevan dan dapat diadaptasi oleh UMKM ekonomi 

kreatif lainnya. 

Metode  

 Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif (participatory approach) yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam 

seluruh rangkaian kegiatan, bukan sekadar penerima informasi. Pendekatan ini dipilih karena 

dinilai paling sesuai untuk konteks UMKM ekonomi kreatif, di mana pemahaman dan 

keterlibatan langsung peserta menjadi kunci keberhasilan implementasi talent 

management secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada Minggu, 14 Juni 2026, 

bertempat di Sanggar Ayodyapala Tapos, Kota Depok, Jawa Barat, dengan durasi empat jam 

efektif (10.00–13.40 WIB). Peserta kegiatan adalah pengajar, pelatih, dan staf Sanggar 

Ayodyapala dengan jumlah ±15 orang yang merupakan SDM aktif yang terlibat langsung dalam 

operasional pengajaran dan pelaksanaan pertunjukan di sanggar. 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Workshop Talent Identification 

Landasan teori yang digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada konsep talent 

management menurut Beardwell dan Thomson (2017), yang memandang manajemen talenta 

sebagai pendekatan strategis untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan 

potensi individu secara optimal dalam organisasi. Sebagai pelengkap, digunakan pula konsep 

talent pool dari Birdwell (2011), yang menekankan pentingnya proses identifikasi dan pemetaan 

talenta secara berkelanjutan agar organisasi memiliki SDM unggul yang siap dikembangkan. 

Kedua landasan ini dipilih karena memberikan kerangka konseptual yang sederhana namun 

ilmiah, sesuai dengan kondisi Sanggar Ayodyapala sebagai UMKM ekonomi kreatif yang belum 

memiliki sistem identifikasi bakat formal. 

Data dalam kegiatan ini diperoleh melalui tiga cara: (1) observasi langsung terhadap 

kinerja dan interaksi peserta selama diskusi kelompok kecil, (2) diskusi terbimbing dengan 

pimpinan cabang sanggar untuk mengidentifikasi elemen talent pool, dan (3) pengisian Formulir 

Peta Bakat SDM yang dirancang oleh kelompok mahasiswa dan diisi langsung oleh peserta 

melalui telepon pintar. Jenis data yang diperoleh berupa data primer kualitatif (hasil observasi 

dan diskusi mengenai potensi, minat, dan kompetensi peserta) serta data primer deskriptif 

(identitas, lama mengajar, bidang keahlian utama dan tambahan, serta status peserta. 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan mengelompokkan 

setiap peserta ke dalam empat klasifikasi talenta, yaitu The Stars, The Experts, Future Leaders, 

dan Core Team, berdasarkan kombinasi tingkat kinerja dan potensi yang teridentifikasi. Hasil 

klasifikasi ini menjadi dasar untuk merumuskan strategi penempatan serta rekomendasi 

pengembangan SDM bagi tiap kelompok talenta. 

Penyampaian 

materi  

Diskusi Pengisian 

Formulir 

Presentasi Hasil 
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Keberhasilan program dianalisis melalui dua indikator. Pertama, indikator output, yaitu 

tersusunnya Dokumen Peta Bakat SDM yang lengkap dan dapat digunakan pimpinan sanggar 

untuk pengambilan keputusan. Kedua, indikator pemahaman peserta, yang dinilai secara 

kualitatif dari keaktifan peserta dalam diskusi kelompok, kualitas presentasi hasil, serta respons 

pada sesi tanya jawab. Efektivitas program juga dilihat dari kesediaan pimpinan sanggar 

menjadikan dokumen tersebut sebagai dasar penugasan dan pengembangan SDM ke depan. 

Pada tahap pertama, mahasiswa menyampaikan materi konseptual tentang talenta dan 

talent management. Tahap kedua melibatkan diskusi kelompok kecil untuk mengidentifikasi 

elemen talent pool bersama pimpinan cabang sanggar. Tahap ketiga adalah pengisian Formulir 

Peta Bakat SDM secara terbimbing, dan tahap terakhir adalah presentasi hasil diskusi serta 

sesi tanya jawab terbuka yang menjadi sarana evaluasi pemahaman peserta terhadap materi 

yang disampaikan. 

Hasil dan Pembahasan  

Workshop Talent Identification dilaksanakan sesuai rancangan, diikuti oleh pengajar, 

pelatih, dan staf Sanggar Ayodyapala Tapos secara aktif dari sesi pembukaan hingga 

penutupan. Tahap presentasi materi berjalan lancar dengan antusiasme peserta yang tinggi 

terhadap konsep talent management dan talent pool. Pada tahap diskusi kelompok kecil, 

peserta mampu mengidentifikasi sendiri rekan-rekan yang mereka anggap berkinerja konsisten, 

layak menjadi panutan, dan berpotensi menjadi calon pemimpin di sanggar, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif berhasil mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses 

identifikasi bakat, bukan sekadar menjadi objek penilaian. Tahap pengisian Formulir Peta Bakat 

SDM berhasil menjaring data dari 16 entri pengisian, sementara tahap presentasi hasil dan 

tanya jawab menunjukkan peserta cukup memahami logika pengelompokan talenta yang baru 

diperkenalkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Penyampaian Materi 

Manajemen talenta merupakan suatu pendekatan strategis dalam pengelolaan sumber 

daya manusia yang berfokus pada identifikasi, pengembangan, dan pemanfaatan potensi 

individu secara optimal. Melalui manajemen talenta, setiap individu dapat mengenali bakat, 

kemampuan, dan kompetensinya sehingga mampu mengembangkan diri serta memberikan 

kontribusi yang maksimal sesuai dengan bidang yang ditekuni. 
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Menurut Birdwell (2011), talent pool adalah kelompok individu yang telah diidentifikasi 

memiliki potensi dan kompetensi tinggi untuk dikembangkan serta dipersiapkan mengisi posisi-

posisi penting dalam organisasi. Konsep talent pool menekankan pentingnya proses identifikasi, 

pemetaan, dan pengembangan talenta secara berkelanjutan guna memastikan tersedianya 

sumber daya manusia yang unggul dan siap menghadapi tantangan organisasi di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengisian Formulir Peta Bakat 

serta kompetensi yang dimiliki oleh setiap individu sehingga dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan sumber daya manusia yang lebih terarah dan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing peserta. 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian formulir ini akan digunakan sebagai bahan 

analisis untuk memetakan potensi dan bakat yang dimiliki peserta. Hasil pemetaan tersebut 

diharapkan dapat membantu dalam proses pengembangan kapasitas, penentuan program 

pelatihan, serta penempatan individu pada bidang yang sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi salah satu langkah penting dalam mendukung 

pengelolaan dan pengembangan SDM yang lebih efektif, produktif, dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Identifikasi Talent Pool 
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Penerapan elemen talent pool dan kedisiplinan di UMKM Sanggar Ayodya Pala 

merupakan strategi kunci untuk membangun SDM unggul demi keberlanjutan usaha. Proses ini 

diawali dengan mengidentifikasi aset utama bertalenta tinggi melalui diskusi, observasi, dan 

pendampingan untuk mengetahui potensi, minat, serta kemampuan individu. Kriteria utama 

yang dicari adalah mereka yang berkinerja konsisten, mampu menjadi panutan, selaras dengan 

nilai sanggar, dan siap menjadi calon pemimpin masa depan. Selanjutnya, dilakukan pemetaan 

kompetensi yang mengintegrasikan aspek kedisiplinan kerja seperti komitmen kehadiran agar 

kontribusi setiap anggota berjalan optimal sesuai kebutuhan operasional usaha. 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Workshop Talent Identification yang 

dilaksanakan di Sanggar Ayodyapala Tapos, Kota Depok pada 14 Juni 2026 berhasil mencapai 

seluruh tujuan yang telah ditetapkan. Pertama, peserta memperoleh pemahaman konseptual 

mengenai talent management dan cara mengidentifikasi bakat secara sistematis berbasis 

kinerja dan kompetensi. Kedua, seluruh pengajar, pelatih, dan staf sanggar berhasil mengisi 

Formulir Peta Bakat SDM secara terbimbing, menghasilkan Dokumen Peta Bakat SDM Sanggar 

Ayodyapala sebagai produk nyata kegiatan. Ketiga, pimpinan sanggar kini memiliki data profil 

talenta yang dapat dijadikan landasan pengambilan keputusan pengembangan SDM berbasis 

kompetensi, menggantikan sistem penugasan yang sebelumnya hanya berlandaskan 

kebiasaan. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya kesadaran kolektif di antara seluruh SDM 

sanggar mengenai potensi pengembangan karier masing-masing dalam ekosistem seni 

pertunjukan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan 
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Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan 
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